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Pelat nomor merupakan salah satu identitas pada kendaraan bermotor yang berisi kombinasi angka unik yang 
berbeda-beda untuk setiap kendaraan yang ada di Indonesia. Memiliki pelat nomor merupakan salah satu 
persyaratan yang harus dipenuhi sebuah kendaraan bermotor agar menjadi legal secara hukum untuk di 
Indonesia. Fungsi lainnya adalah menjadi identitas saat menggunakan lahan parkir. Tingginya penggunaan 
lahan parkir menuntut pengelolaan lahan parkir yang baik pula. Untuk memenuhi tuntutan tersebut, pengelola 
mulai meninggalkan cara konvensional dan mengadopsi teknologi. Salah satunya adalah penggunaan komputer 
untuk mendukung pengelolaan lahan parkir. Dalam penelitian ini dikembangkan suatu aplikasi untuk sistem 
parkir berlangganan yang dapat mengenali pelat nomor secara otomatis untuk mempermudah penggunaan 
fasilitas parkir. Pelat nomor dalam bentuk citra yang diperoleh melalui webcam akan dikenali dengan melihat 
garis tepian yang diperoleh dan disegmentasi menjadi pelat nomor. Pelat nomor yang telah disegmentasi akan 
dikenali menggunakan Tesseract OCR. Untuk memeriksa kecocokan hasil pengujian dilakukan perhitungan 
menggunakan Levenshtein Distance. Dari 96 pengujian dengan menggunakan webcam dan kamera profesional 
serta variabel pengujian lainnya, 50 pelat berhasil dideteksi. Kemudian dari pelat yang berhasil dideteksi 
didapatkan akurasi pengenalan sebesar 88,2% 
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1. PENDAHULUAN 
 Pelat nomor digunakan oleh kendaraan 
bermotor sebagai pemberi identitas. Pelat 
nomor berisi kombinasi angka unik yang 
berbeda-beda untuk setiap kendaraan yang ada 
di Indonesia. Memiliki pelat nomor merupakan 
salah satu persyaratan yang harus dipenuhi 
sebuah kendaraan bermotor agar menjadi legal 
secara hukum untuk di Indonesia. Pelat nomor 
juga memiliki fungsi lain selain menjadi 
pemberi identitas kendaraan bermotor. Salah 
satunya adalah menjadi identitas saat 
menggunakan lahan parkir. Banyaknya 
kendaraan yang mungkin ditampung oleh 
sebuah lahan parkir membuat pelat nomor 
dapat dijadikan identitas yang unik bagi 
masing-masing penggunanya.  
 Pengaplikasian perangkat lunak dalam 
pengelolaan parkir sudah diterapkan sekitar 
tahun 2010 dan hingga saat ini sudah banyak 
pengelola lahan parkir profesional yang 
menggunakan komputer untuk mendukung 
pengelolaan lahan parkir. Namun penggunaan 
komputer hanya sebatas dalam pencetakan 
tiket parkir. Saat akan mencetak tiket parkir 
masih diperlukan bantuan manusia untuk 
memasukkan pelat nomor kendaraan. Tiket 
parkir masih memiliki banyak kekurangan. 
Tiket parkir yang terbuat dari bahan kertas 
sangat rentan hancur apabila terkena air. 
Meskipun saat ini sudah banyak jenis kertas 
yang digunakan untuk menanggulangi masalah 
ini, masih ada masalah yang memiliki potensi 
cukup besar untuk mengganggu pengecekan 
tiket parkir. Masalah tersebut adalah peluang 
hilangnya tiket parkir akibat keteledoran 
pengguna. Pemecahan yang banyak diterapkan 
untuk masalah ini adalah dengan m
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encocokkan STNK dengan pelat nomor 
kendaraan tersebut.  
Pada beberapa pengelola parkiran, peran 
petugas loket parkir dalam pemberian tiket 
parkir sudah digantikan oleh mesin otomatis. 
Dengan adanya mesin otomatis ini petugas 
loket parkir tidak perlu memasukkan pelat 
nomor kendaraan. Pelat nomor yang 
digunakan sebagai identitas digantikan 
fungsinya oleh barcode yang dihasilkan oleh 
mesin tersebut. Meskipun pemberian tiket 
parkir sudah dipermudah dengan adanya 
mesin otomatis, pengguna parkiran masih 
memiliki tanggung jawab untuk menyimpan 
tiket parkirnya masing-masing. Tidak sedikit 
pula mesin otomatis yang sudah terintegrasi 
dengan sebuah kamera. Kamera ini berfungsi 
untuk mengambil gambar yang digunakan 
untuk menambah data kendaraan. Namun 
gambar yang diambil hanya sekadar gambar 
mentah tanpa pengolahan apapun yang 
langsung disimpan. 
 Beberapa penelitian telah dilakukan 
untuk melakukan pengolahan pada citra 
serupa yang diperoleh oleh kamera. Pada 
Penelitian yang dilakukan oleh Arief et al [1] 
pelat nomor diekstraksi menggunakan 
Principal Component Analysis, dan untuk 
klasifikasinya digunakan metode Support 
Vector Machine. Pada penelitian ini diperoleh 
tingkat akurasi 77,61%. K.M Sajjad [2] juga 
melakukan penelitian serupa dengan 
memanfaatkan Tesseract OCR engine dan 
memperoleh tingkat akurasi 94,3%. Apabila 
penelitian di atas dapat diintegrasikan dengan 
sistem yang sekarang berjalan dapat 
memberikan kemudahan petugas parkir dalam 
melakukan tugasnya. 
 Berdasarkan latar belakang yang telah 
dijabarkan, rumusan masalah yang ditetapkan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana cara 
mengidentifikasi pelat nomor untuk sistem 
parkir berlangganan menggunakan Tesseract 
OCR.  
  
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Analisis Masalah 
 Pada saat penelitian dilakukan, sebagian 
besar pengelolaan fasilitas parkir masih 
dilakukan secara manual, yaitu petugas 
memasukkan nomor polisi pada sistem pada 
saat pengguna memasuki lahan parkir. Hal 
serupa juga dilakukan saat pengguna akan 
meninggalkan lahan parkir, petugas akan 
memasukkan nomor polisi ke dalam sistem. 
Kelemahan yang dapat terlihat dari sistem 
manual ini adalah pada saat petugas 
memasukkan nomor polisi, petugas bisa 
melewatkan beberapa digit ataupun 
keseluruhan nomor polisi pengguna. 
Kelemahan ini akan berdampak cukup besar 
karena masukan nomor polisi adalah salah 
satu bagian penting dalam sistem. 
 Untuk mengatasi kelemahan sistem 
manual tersebut, diperlukan sebuah sistem 
yang dapat memindai pelat nomor dan 
mengenali nomor polisi secara otomatis. 
Sistem yang dikembangkan ini dilengkapi 
dengan teknologi pengolahan citra digital dan 
teknologi pengenalan karakter Tesseract yang 
mengadopsi convolution neural network 
(CNN) untuk melakukan pengenalan pelat 
nomor. Dalam sistem ini juga akan 
dikembangkan sistem parkir berlangganan 
yang dapat mempermudah penggunaan 
fasilitas parkir tanpa harus melakukan 
pembayaran setiap kali menggunakan fasilitas 
parkir. 
 
2.2. Pengumpulan Data 
 Pada penelitian kali ini pengumpulan data 
dilakukan dengan cara mengambil gambar 
atau citra dari berbagai pelat nomor dalam 
berbagai kondisi di beberapa tempat/lahan 
parkir yang nantinya akan diolah oleh 
program. 
 
2.3. Praproses Citra 
 Pada tahap ini citra akan diberikan 
beberapa tahap pengolahan citra agar dapat 
lebih mudah dikenali. Gambar 1 
memperlihatkan flowchart urutan pre-
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Gambar 1. Diagram alir praproses citra 
 
2.4. Pengenalan Karakter 
 Pada tahap ini citra yang sudah di 
praproses akan diteruskan ke Tesseract untuk 
dilakukan pengenalan terhadap karakter 
didalam citra tersebut. Oleh Tesseract citra 
akan dirubah dalam bentuk biner dan 
dilakukan analisis terhadap garis yang 
berkumpul. Garis-garis tersebut akan disusun 
menjadi sebuah teks lalu dipecah menjadi 
kata-kata. Kata yang tepat akan diproses 
menjadi data latih oleh adaptive classifier, 
kemudian dilakukan pengenalan terhadap 
kata-kata lainnya oleh adaptive classifier. 
Proses dalam Tesseract ini akan menghasilkan 
sebuah teks digital yang bisa digunakan untuk 
proses selanjutnya. 
 
2.5. Desain Sistem 
 Penelitian ini menggunakan Tesseract 
OCR untuk mengenali pelat nomor kendaraan 
yang digabungkan dengan basis data Firebase 
agar dapat diakses secara realtime. Terdapat 
halaman aplikasi yang akan menampilkan 
citra yang ditangkap kamera dan hasil 
pengenalan yang langsung ditampilkan pada 
halaman tersebut. Hasil pengenalan akan 
langsung mengisi inputan plat nomor pada 
halaman tersebut  untuk dilakukan proses 
masuk parkir ataupun keluar parkir. 
 Aplikasi yang dikembangkan untuk 
sistem parkir berlangganan ini menggunakan 
basis data Firebase yang merupakan salah satu 
basis data yang memiliki fitur realtime. Basis 
data ini digunakan untuk menyimpan 
informasi pengguna fasilitas parkir saat ini, 
rekam data penggunaan fasilitas parkir, dan 
daftar pengguna yang berlangganan. Data-data 
tersebut disimpan dalam basis data yang dapat 
diakses secara realtime agar aplikasi 
memungkinkan untuk dijalankan pada 
komputer yang berbeda tanpa memerlukan 
sebuah jaringan lokal ataupun server. Gambar 
2 di bawah menunjukkan struktur data 
bagaimana penyimpanan data dilakukan. 
 
 
Gambar 2. Struktur basis data menggunakan 
Firebase 
 
2.6. Pengujian dan Analisa 
 Penelitian ini menggunakan Tesseract 
Pengujian sistem dilakukan untuk menguji 
apakah sistem yang dirancang dan 
dikembangkan dapat berjalan dengan baik. Uji 
coba yang dilakukan antara lain adalah 
pengenalan pelat nomor, pengenalan karakter 
pada pelat nomor, proses masuk dan keluar 
fasilitas parkir, serta fitur-fitur lainnya pada 
aplikasi. Pengujian tidak hanya dilakukan 
pada fitur-fitur aplikasi namun juga dilakukan 
terhadap citra yang diterima. Pengujian yang 
dimaksud adalah pencahayaan, jarak, dan 
sudut pandang pengambilan citra. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Pendeteksi Pelat Nomor Pada 
Aplikasi 
 Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan dan tingkat akurasi 
pendeteksian pelat nomor pada aplikasi ini. 
Tingkat akurasi ditentukan dengan cara 
membandingkan sejumlah pelat nomor yang 
diarahkan ke arah kamera dan melihat pelat 
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dilakukan dengan menggunakan jenis kamera 
sebagai variabel pembanding utama. 
Pengujian untuk setiap jenis kamera 
menggunakan dua tingkat cahaya yaitu dengan 
intensitas 50 lux dan 200 lux.  Cara 
pengambilan citra juga dilakukan pengujian 
yaitu dengan jarak 70 cm dan 130 cm, serta 
sudut pengambilan citra sebesar 0° dan 20°. 
Setiap foto diperlihatkan selama 1 menit lalu 
ditinjau hasil terbaik yang diperoleh untuk 
dituliskan dalam laporan. Contoh aplikasi 
dalam melakukan pendeteksian pelat nomor 
dapat dilihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Aplikasi berhasil mendeteksi 
keberadaan pelat nomor 
  
 Setelah melakukan pengujian 
pendeteksian pelat nomor menggunakan 
webcam diperoleh data pengujian seperti pada 
tabel 1.  
 
Tabel 1 Tabel Hasil Pendeteksian Pelat 








1 50 lux 70 0° 4 dari 6 
2 50 lux 70 20° 2 dari6 
3 50 lux 130  0° 2 dari 6 
4 50 lux 130 20° 1 dari 6 
5 200 lux 70  0° 5 dari 6 
6 200 lux 70  20° 4 dari 6 
7 200 lux 130  0° 3 dari 6 
8 200 lux 130  20° 5 dari 6 
 
 Pengujian kedua dilakukan dengan 
menggunakan Canon 1200D pada resolusi 
640x480. Citra yang dihasilkan kamera ini 
sangat baik karena kemampuan maksimal 
kamera ini mampu mengambil citra hingga 
resolusi 1920x1080, namun untuk pengujian 
ini resolusi yang digunakan sama seperti 
kamera sebelumnya. Penyesuaian 
pencahayaan kamera ini dapat dilakukan 
secara manual atau otomatis sesuai keinginan 
pengguna. Pada saat pengambilan citra pada 
jarak yang jauh kamera ini memiliki kelebihan 
untuk melakukan zoom sesuai dengan 
kemampuan lensa yang digunakan tanpa 
mengurangi kekuatan pengambilan gambar. 
Namun pada pengujian ini kelebihan tersebut 
tidak digunakan agar pengujian seimbang 
dengan kamera sebelumnya. 
 Setelah melakukan pengujian 
pendeteksian pelat nomor menggunakan 
Canon 1200D diperoleh data pengujian seperti 
pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Tabel Hasil Pendeteksian Pelat 








1 50 lux 70  0° 5 dari 6 
2 50 lux 70  20° 0 dari 6 
3 50 lux 130  0° 5 dari 6 
4 50 lux 130  20° 0 dari 6 
5 200 lux 70 0° 5 dari 6 
6 200 lux 70 20° 0 dari 6 
7 200 lux 130  0° 5 dari 6 
8 200 lux 130  20° 4 dari 6 
 
3.2. Hasil Pengujian Pengenalan Karakter 
Pada Aplikasi 
 Pengujian ini dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan dan tingkat akurasi 
pengenalan karakter pada aplikasi ini. Tingkat 
akurasi ditentukan dengan cara 
membandingkan hasil pengenalan karakter 
pada hasil segmentasi proses pengenalan pelat 
nomor oleh aplikasi dengan isi pelat nomor 
yang teridentifikasi. Pengujian ini dilakukan 
dengan menggunakan jenis kamera sebagai 
variabel pembanding utama. Pengujian untuk 
setiap jenis kamera menggunakan dua tingkat 
cahaya yaitu dengan intensitas 50 lux dan 200 
lux.  Cara pengambilan citra juga dilakukan 
pengujian yaitu dengan jarak 70 cm dan 130 
cm, serta sudut pengambilan citra sebesar 0° 
dan 20°. Setiap foto perlihatkan selama 1 
menit lalu ditinjau hasil terbaik yang diperoleh 
untuk dituliskan dalam laporan. Untuk 
mendapatkan presentase tingkat keberhasilan 
pengenalan karakter akan diterapkan 
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levenshtein distance ratio, yang didapatkan 
dari perhitungan levenshtein distance dibagi 
panjang string asli. Sedangkan pada foto yang 
tidak dikenali pelatnya dalam pengujian 
sebelumnya, pada pengujian ini nilai untuk 
variabel tersebut akan diisi dengan “ – “ dan 
tidak dimasukkan dalam perhitungan rata-rata. 
 Setelah melakukan pengujian pengenalan 
karakter pada pelat nomor menggunakan 
webcam diperoleh data pengujian seperti pada 
tabel 3. 
 











1 50 lux 70  0° 85,8% 
2 50 lux 70  20° 81,7% 
3 50 lux 130  0° 58,6% 
4 50 lux 130  20° 85,7% 
5  70  0° 92,3% 
6 200 lux 70  20° 98,1% 
7 200 lux 130  0° 91,9% 
8 200 lux 130  20° 100% 
 
 Pengujian berikutnya dilakukan dengan 
menggunakan Canon 1200D pada resolusi 
640x480. Citra yang dihasilkan kamera ini 
sangat baik karena kemampuan maksimal 
kamera ini mampu mengambil citra hingga 
resolusi 1920x1080, namun untuk pengujian 
ini resolusi yang digunakan sama seperti 
kamera sebelumnya. Penyesuaikan 
pencahayaan kamera ini dapat dilakukan 
secara manual atau otomatis sesuai keinginan 
pengguna. Pada saat pengambilan citra pada 
jarak yang jauh kamera ini memiliki kelebihan 
untuk melakukan zoom sesuai dengan 
kemampuan lensa yang digunakan tanpa 
mengurangi kekuatan pengambilan gambar. 
Namun pada pengujian ini kelebihan tersebut 
tidak digunakan agar pengujian seimbang 
dengan kamera sebelumnya. 
 Setelah melakukan pengujian pengenalan 
karakter pada pelat nomor menggunakan 
Canon 1200D diperoleh data pengujian seperti 
pada tabel 4. Untuk tingkat keberhasilan pada 
baris ke 2, 4 dan 6 tidak diperhitungkan 
karena pelat nomor tidak berhasil dideteksi 
 
Tabel 4. Tabel Hasil Pengenalan Pelat Nomor 











1 50 lux 70  0° 95,8% 
2 50 lux 70  20° - 
3 50 lux 130  0° 89,8% 
4 50 lux 130  20° - 
5 200 lux 70  0° 100% 
6 200 lux 70  20° 98,1% 
7 200 lux 130  0° 72,6% 
8 200 lux 130  20° 91,4% 
 
4. SIMPULAN, SARAN, DAN 
REKOMENDASI  
 Berdasarkan hasil pengujian yang telah 
dilakukan terhadap aplikasi sistem parkir 
berlangganan dalam semua fitur-fiturnya, 
antara lain pengenalan pelat nomor, 
pengenalan karakter menggunakan Tesseract, 
serta fitur-fitur lainnya, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Metode pengenalan pelat nomor yang 
digunakan pada penelitian ini mampu 
mengenali pelat nomor namun belum 
optimal karena hanya dapat mengenali 
pada 43 dari 80 pengujian. 
2. Metode pengenalan karakter yang 
digunakan pada penelitian ini mampu 
mengenali karakter pada pelat nomor 
sebesar 87,6%  
 
Untuk meningkatkan kinerja aplikasi sistem 
parkir parkir berlangganan agar dapat 
memiliki manfaat lebih bagi pengguna 
kedepannya, berikut adalah beberapa saran 
yang dapat digunakan dalam pengembangan 
aplikasi. 
1. Menggunakan metode lain untuk 
melakukan pengenalan pelat nomor secara 
realtime agar pengenalan tidak bergantung 
pada proporsi ukuran. 
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2. Mengembangkan preprocessing  untuk 
menghilangkan noise pada citra lebih 
lanjut sehingga pengenalan berjalan lebih 
optimal. 
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